
Abdimas Siliwangi  
p-ISSN 2614-7629   Vol 8 (2) Juni, 2025,623-638  
e-ISSN 2614-6339                                                                                 DOI: 10.22460/as.v8i2.28326 
 

623 
 

Pendampingan implementasi evaluasi media pembelajaran Go Buya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di daerah perbatasan 

 
Alvira Pranata1, Tri Syamsijulianto2 

1Pendidikan Bahasa Arab, Institut Agama Islam Negeri Pontianak 
2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Melawi 
*alvirapranataa@iainptk.ac.id  

 
ABSTRAK 

Kualitas pembelajaran di daerah perbatasan, seperti di MIS Istiqomah Entikong dan SD 06 Merau, 
Kalimantan Barat, masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan akses 
terhadap media pembelajaran yang inovatif hingga minimnya kemampuan guru dalam 
mengevaluasi media yang digunakan secara tepat. Salah satu upaya untuk menjawab tantangan 
ini adalah melalui penerapan model evaluasi media pembelajaran Go Buya (Go Budaya). 
Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi guru-guru dalam 
mengimplementasikan evaluasi media pembelajaran berbasis GoBuya guna meningkatkan 
efektivitas dan relevansi media yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Metode 
menggunakan strategi pendampingan partisipatif melalui pelatihan, praktik lapangan, dan 
evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam mengimplementasikan media 
evaluasi GoBuya. Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap 
evaluasi pembelajaran serta keterampilan mengaplikasikan GoBuya dalam asesmen. Guru 
mampu mengintegrasikan media secara kontekstual sesuai karakteristik siswa di perbatasan. 
Terbentuknya komunitas praktik memperkuat keberlanjutan penggunaan GoBuya. 
Pendampingan ini juga mengubah pola pikir guru menjadi lebih inovatif, membuktikan bahwa 
strategi berbasis kebutuhan lokal efektif meningkatkan kualitas evaluasi di wilayah dengan 
keterbatasan sumber daya. 
Kata Kunci: evaluasi media pembelajaran, media pembelejaran go buya, daerah perbatasan, 
pendampingan, kualitas pembelajaran 

 
ABSTRACT 

The quality of learning in border areas, such as in MIS Istiqomah Entikong and SD 06 Merau, West 
Kalimantan, still faces various challenges, ranging from limited access to innovative learning 
media to the lack of teachers ' ability to evaluate the media used appropriately. One of the efforts 
to answer this challenge is through the application of Go Buya Learning media Evaluation model 
(Go Budaya). This service research aims to assist teachers in implementing the evaluation of 
GoBuya-based learning media in order to improve the effectiveness and relevance of the media 
used in the teaching and learning process. The method uses participatory mentoring strategies 
through training, field practice, and continuous evaluation to increase the capacity of teachers in 
implementing GoBuya evaluation media. The results of the mentoring showed an increase in 
teachers ' understanding of Learning Evaluation and skills in applying GoBuya in the assessment. 
Teachers are able to contextually integrate media according to the characteristics of students at 
the border. The establishment of a community of practice strengthens the sustainability of the 
use of GoBuya. The mentoring also changed the mindset of teachers to be more innovative, 
proving that local needs-based strategies are effective in improving the quality of evaluation in 
resource-constrained areas. 
Keywords: evaluation of learning media, go buya learning media, border areas, mentoring, 
learning quality 
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A. PENDAHULUAN 

Peningkatan kapasitas guru di daerah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal) 

merupakan upaya strategis dalam menjamin pemerataan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Guru di wilayah ini menghadapi tantangan besar, baik dari sisi keterbatasan 

infrastruktur, akses terhadap teknologi, maupun dukungan sumber belajar. Untuk 

menjawab tantangan tersebut, berbagai program pelatihan telah dikembangkan, mulai 

dari literasi digital (Bahri et al., 2025; Setiawan et al., 2021). Pendampingan pemanfaatan 

media interaktif (Setyowati & Maulana, 2021), hingga pelatihan pembuatan media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal (Mawarni et al., 2024; Y. Rahmawati & Trie 

Kurniawan, 2022). Program-program tersebut secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan pedagogis dan kreativitas guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 

Namun, jika ditinjau lebih mendalam, sebagian besar pendekatan dalam pengabdian 

dan penelitian sebelumnya masih menitikberatkan pada aspek pengenalan dan produksi 

media pembelajaran. Evaluasi media sebagai bagian dari praktik reflektif guru belum 

menjadi fokus utama dalam pendampingan. Padahal, proses evaluasi media memiliki 

peran penting dalam menjamin efektivitas pembelajaran tidak hanya dari sisi isi dan 

desain, tetapi juga dari keterlibatan siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran (Seels & 

Richey, 2012). Evaluasi yang dilakukan secara reflektif memungkinkan guru meninjau 

kembali efektivitas media yang digunakan dan melakukan penyesuaian secara 

berkelanjutan agar pembelajaran tetap relevan dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Dalam tinjauan pustaka dan berbagai publikasi ilmiah, dapat ditemukan tren 

pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan berbasis teknologi dan konteks lokal. 

Penelitian seperti yang dilakukan oleh Nurzannah & Setiawan (2020)  menunjukkan 

adanya fokus pada literasi digital dan teknologi pendidikan. Sementara itu, pendekatan 

berbasis kearifan lokal seperti yang dikembangkan oleh Rahmawati & Trie Kurniawan 

(2022) menekankan pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran. Meski 
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demikian, sangat sedikit kajian atau program yang secara eksplisit menjadikan evaluasi 

media pembelajaran sebagai proses pedagogis yang sistematis dan berkelanjutan. 

Konteks transformasi pembelajaran abad ke-21, evaluasi media pembelajaran tidak 

dapat lagi dipandang sebagai tahapan akhir atau pelengkap, melainkan sebagai proses 

integral dalam siklus desain instruksional yang berkelanjutan (Rudi & Riyana, 2009). 

Sayangnya, berbagai program pendampingan guru di daerah 3T masih cenderung 

terfokus pada pelatihan teknis pembuatan media tanpa diiringi pemahaman mendalam 

mengenai evaluasi dan refleksi atas efektivitas media yang digunakan(Rahmawati, 2023). 

Padahal, pendekatan berbasis evaluasi memungkinkan guru menyesuaikan media 

dengan kebutuhan belajar siswa serta konteks lokal yang unik, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan adaptif (Pranata & Syamsijulianto, 2024; 

Syamsijulianto, 2020a, 2020b). Melalui kegiatan pengabdian ini, dikembangkan model 

pendampingan yang tidak hanya bersifat satu arah, tetapi membangun kesadaran guru 

terhadap pentingnya evaluasi sebagai landasan perbaikan berkelanjutan. Strategi ini 

berorientasi pada praktik langsung di ruang kelas, dengan penekanan pada refleksi kritis 

dan kolaboratif, yang terbukti mampu meningkatkan kualitas instruksional secara 

berkelanjutan (Syamsijulianto, Santiana, et al., 2024). Pendekatan tersebut sekaligus 

menjawab tantangan dalam pengembangan kapasitas guru di wilayah tertinggal, serta 

membuka ruang untuk diskusi lebih lanjut tentang bagaimana membangun model 

pelatihan yang transformatif dan berkelanjutan dalam konteks pendidikan yang 

kompleks dan beragam. 

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, program ini menghadirkan 

pendekatan baru melalui implementasi model evaluasi media pembelajaran Go Buya (Go 

Budaya). Model ini dirancang sebagai panduan reflektif yang membantu guru menilai 

kualitas media dari berbagai aspek, seperti kesesuaian konten, desain, daya tarik, dan 

dampaknya terhadap motivasi serta keterlibatan siswa. Keunggulan Go Buya terletak 

pada sifatnya yang praktis dan kontekstual, sehingga cocok diterapkan di daerah 

perbatasan dengan sumber daya terbatas. Dengan pendekatan ini, program pengabdian 

tidak hanya berfokus pada pelatihan penggunaan media, tetapi juga membekali guru 

dengan kemampuan kritis dan reflektif untuk mengevaluasi media pembelajaran yang 

digunakan secara berkelanjutan. Hal ini menjadi novelty atau kebaruan dari program ini, 
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yang belum banyak diimplementasikan dalam praktik pengabdian masyarakat di wilayah 

3T. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas guru di MIS 

Istiqomah Entikong dan SD 06 Merau dalam mengevaluasi dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan sekolah. Selain itu, 

pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar di 

kelas, serta menjadi model yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah perbatasan lainnya. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Media pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara yang digunakan dalam 

proses belajar-mengajar untuk meningkatkan efektivitas komunikasi pembelajaran dan 

pemahaman peserta didik (Arsyad, 2014). Peran media pembelajaran sangat krusial, 

terutama di daerah yang memiliki keterbatasan fasilitas dan sumber daya seperti wilayah 

perbatasan. Menurut (Munir, 2017), penggunaan media yang tepat dapat menjembatani 

kesenjangan pedagogis antara daerah perkotaan dan daerah 3T, termasuk perbatasan. 

Penelitian oleh Susilawati dan Suryani (2021) menunjukkan bahwa integrasi media 

yang kontekstual dan interaktif (Sumaryanto et al., 2021; Susilawati et al., 2025) mampu 

meningkatkan motivasi serta pemahaman konsep siswa secara signifikan. Namun, 

kualitas media yang digunakan tidak hanya ditentukan oleh visualisasi atau bentuknya, 

melainkan juga oleh kesesuaian konten, daya tarik, dan efektivitas terhadap karakteristik 

siswa dan tujuan pembelajaran  (Sungkono et al., 2022). Hal ini menuntut guru untuk 

memiliki kemampuan dalam mengevaluasi media sebelum menggunakannya secara 

optimal dalam pembelajaran. 

Evaluasi media pembelajaran adalah proses sistematis untuk menilai sejauh mana 

media dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi ini mencakup 

beberapa aspek, seperti kesesuaian isi, ketepatan pesan, daya tarik visual, interaktivitas, 

dan kebermaknaan (Heinich, 2019; Mulyasa & Aryani, 2022). Evaluasi yang baik 

memungkinkan guru untuk merefleksikan penggunaan media dan menyesuaikannya 

dengan kebutuhan pembelajaran dengan konten budaya daerah sebagai sarana pembelajaran 

kontekstual berbasis kearifan lokal. Media pembelajaran Go Buya dikembangkan untuk 

mendorong guru melakukan evaluasi secara menyeluruh melalui pendekatan 

kontekstual berbasis budaya lokal yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Dengan menyajikan materi yang relevan dengan kehidupan siswa serta 

memuat nilai-nilai budaya setempat, Go Buya memungkinkan guru melaksanakan 

asesmen otentik yang menilai pemahaman, aplikasi, dan refleksi siswa terhadap 

pembelajaran berbasis budaya. Selain itu, guru dapat mengembangkan instrumen 

evaluasi berbasis proyek dan portofolio, seperti pembuatan cerita rakyat digital, 

pertunjukan seni daerah, atau permainan tradisional interaktif.  

Media ini juga mendukung penerapan evaluasi formatif melalui fitur interaktif yang 

memberi umpan balik langsung, serta memungkinkan penilaian terhadap sikap dan nilai 

siswa terhadap keberagaman budaya melalui aktivitas reflektif, diskusi, dan kerja 

kolaboratif. Dengan demikian, Go Buya tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pengajaran, tetapi juga sebagai sarana evaluasi holistik yang adaptif terhadap 

karakteristik lokal dan kebutuhan peserta didik (Pranata & Syamsijulianto, 2024, 2025a, 

2025b; Syamsijulianto et al., 2023; Syamsijulianto, Santiana, et al., 2024). Meski model ini 

masih relatif baru, prinsip-prinsipnya sejalan dengan teori evaluasi media berbasis 

konteks lokal (Daryanto, 2011) dan teori evaluasi partisipatif (Cousins et al., 2016). 

Beberapa studi pengabdian telah dilakukan untuk meningkatkan kapasitas guru 

dalam pengembangan media. Penelitian oleh Wulandari et al (2020) melalui pelatihan 

pembuatan media berbasis digital di sekolah terpencil menunjukkan peningkatan 

kreativitas guru, namun tidak secara eksplisit membekali mereka dengan alat evaluasi 

media. Hal serupa juga terlihat pada pengabdian oleh Safitri & Ramadan (2022)di daerah 

3T yang fokus pada pemanfaatan media audio visual, tetapi tidak menekankan pada 

evaluasi efektivitas media. 

Selain itu, studi oleh Hidayati et al (2021) mengenai pelatihan guru di perbatasan 

Kalimantan Barat mengungkapkan bahwa meskipun guru memiliki kemauan untuk 

berinovasi, mereka kekurangan model evaluasi yang sederhana dan aplikatif. Hal ini 

memperkuat pentingnya pengabdian yang tidak hanya memproduksi media, tetapi juga 

memperkuat kapasitas guru dalam mengevaluasinya secara sistematis. 

Berdasarkan kajian literatur dan pengabdian terdahulu, terdapat kesenjangan nyata 

dalam hal model evaluasi media pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual di daerah 

perbatasan. Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini bersifat 

kolaboratif dan kontekstual melalui pendampingan langsung di kelas menggunakan 

model GoBuya(Pranata & Syamsijulianto, 2024). Tidak hanya memberikan pelatihan 
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teori, kegiatan ini juga menekankan praktik evaluatif media secara langsung, reflektif, 

dan berbasis pengalaman mengajar nyata (Pranata & Syamsijulianto, 2025a; 

Syamsijulianto, et al., 2024). Hal ini menjadikan pengabdian ini sebagai model baru dalam 

skema peningkatan kualitas pembelajaran berbasis media, khususnya untuk sekolah-

sekolah di wilayah perbatasan. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mendampingi guru dalam 

mengimplementasikan evaluasi media pembelajaran menggunakan model GoBuya 

secara sistematis dan kontekstual. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam memilih dan menilai media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran, serta mendorong terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna di sekolah perbatasan. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action 

Method atau metode aksi partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif dan kolaboratif 

antara tim pengabdi dengan para pemangku kepentingan di lapangan(Fernando & 

Marikar, 2017). Pendekatan ini dirancang untuk mengintegrasikan pelatihan, 

pendampingan langsung, praktik reflektif, serta evaluasi berkelanjutan guna 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran berbasis media digital, khususnya media GoBuya (Pranata & 

Syamsijulianto, 2024). Strategi ini dipilih untuk memastikan bahwa guru tidak hanya 

menjadi penerima materi, tetapi juga aktor utama dalam proses perubahan yang 

berkelanjutan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga fase utama. Pada tahap pertama, yaitu 

tahap persiapan, dilakukan observasi lapangan dan koordinasi awal dengan Dinas 

Pendidikan, kepala sekolah, dan guru-guru di wilayah perbatasan. Tujuannya adalah 

untuk memetakan kondisi nyata, kebutuhan, serta hambatan dalam implementasi 

evaluasi pembelajaran berbasis teknologi (Adimihardja & Hikmat, 2003). Selain itu, 

pengumpulan data awal juga dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi 

kelompok terfokus (FGD) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman guru terhadap 

konsep evaluasi dan pemanfaatan media digital dalam kegiatan pembelajaran. 
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Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang menjadi inti dari kegiatan pengabdian. 

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan workshop pelatihan intensif yang difokuskan pada 

tiga aspek utama: penguatan pemahaman guru mengenai prinsip evaluasi pembelajaran, 

pengenalan fitur dan manfaat media pembelajaran GoBuya, serta praktik langsung 

penyusunan instrumen asesmen formatif dan sumatif berbasis media tersebut. Setelah 

pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan proses coaching dan mentoring baik secara 

individu maupun kelompok, di mana tim pengabdi mendampingi guru secara langsung 

saat mereka mulai menerapkan GoBuya di dalam kelas. Guru juga difasilitasi untuk 

melakukan praktik lapangan secara nyata, termasuk merancang, mengimplementasikan, 

dan merefleksikan evaluasi yang telah dilakukan. 

Tahap ketiga adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan berbagai instrumen, seperti kuesioner untuk mengukur persepsi guru, 

observasi langsung terhadap praktik pembelajaran, serta refleksi individual dan 

kelompok. Dari hasil evaluasi ini, tim pengabdi bersama guru menyusun tindak lanjut 

yang lebih sistematis dan terstruktur. Salah satu bentuk keberlanjutan program adalah 

pembentukan komunitas praktik (community of practice) antar-guru sebagai ruang 

berbagi pengalaman, strategi, serta peningkatan kapasitas secara kolaboratif. Laporan 

hasil kegiatan juga disusun dan disampaikan kepada pihak sekolah dan Dinas Pendidikan 

sebagai bahan rekomendasi pengembangan mutu pendidikan di wilayah perbatasan. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di dua sekolah dasar yang berada di wilayah 

perbatasan Indonesia-Malaysia, yakni MIS Istiqomah Entikong dan SDN 06 Merau, yang 

terletak di Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara. Wilayah ini dipilih secara strategis 

karena tergolong sebagai daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), yang memiliki 

tantangan tinggi dalam hal keterbatasan akses terhadap pelatihan guru, sarana 

pembelajaran, dan infrastruktur teknologi pendidikan(Pranata & Syamsijulianto, 2024). 

Dengan kondisi tersebut, kegiatan ini tidak hanya bertujuan memberikan solusi praktis, 

tetapi juga membangun model pemberdayaan guru yang kontekstual dan berkelanjutan 

di daerah perbatasan. 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa elemen penting yang 

saling berperan dalam mendukung keberhasilan program pendampingan implementasi 

evaluasi media pembelajaran GoBuya. Subjek utama adalah 11 orang guru Sekolah Dasar 

yang mengajar di kelas I hingga VI. Para guru ini dipilih berdasarkan kriteria aktif 
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mengajar dan belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait evaluasi 

pembelajaran berbasis media digital, sehingga diharapkan mereka dapat memperoleh 

manfaat maksimal dari kegiatan ini. Selain itu, kepala sekolah turut dilibatkan sebagai 

mitra strategis yang memiliki peran penting dalam mendukung kebijakan internal 

sekolah, termasuk integrasi penggunaan media GoBuya dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Sementara itu, siswa Sekolah Dasar menjadi penerima manfaat tidak 

langsung dari kegiatan ini. Dengan meningkatnya kapasitas guru dalam melakukan 

evaluasi pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis media digital, diharapkan siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka di wilayah perbatasan. Adapun tim pengabdi terdiri dari unsur akademisi, yakni 

dosen pendidikan dasar, ahli media pembelajaran, serta mahasiswa pendamping. Tim ini 

bertanggung jawab sebagai fasilitator kegiatan, mentor bagi guru selama proses 

pendampingan, dan evaluator untuk memastikan efektivitas serta dampak dari 

implementasi program. Kolaborasi antara seluruh subjek ini menjadi kunci utama dalam 

menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam sistem evaluasi pembelajaran di 

daerah perbatasan. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan kepada guru dalam menggunakan media 

pembelajaran GoBuya memberikan dampak yang signifikan dalam peningkatan kualitas 

evaluasi pembelajaran. Kegiatan ini menitikberatkan pada penguatan pemahaman guru 

terhadap prinsip evaluasi, serta kemampuan mereka dalam merancang dan menerapkan 

instrumen evaluasi formatif dan sumatif dengan menggunakan media digital secara 

kontekstual. Data diperoleh melalui pre-test dan post-test, observasi kelas, serta refleksi 

tertulis dari peserta (guru) setelah proses pendampingan dilakukan. 

Hasil olahan data dari pre-test dan post-test menunjukkan perkembangan signifikan 

kemampuan guru sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan serta pendampingan 

implementasi media pembelajaran GoBuya. Skor pre-test menggambarkan bahwa 

pemahaman guru terhadap evaluasi pembelajaran masih berada pada kategori sedang 

hingga rendah, yang wajar mengingat mayoritas guru belum pernah mendapatkan 

pelatihan khusus terkait evaluasi berbasis media digital. Setelah pendampingan, data 

post-test menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek yang diukur, dengan kenaikan 
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tertinggi pada penggunaan media GoBuya (60%), disusul perencanaan instrumen 

asesmen formatif (46,5%), implementasi evaluasi dalam pembelajaran (36%), dan 

pemahaman prinsip evaluasi (35%). Peningkatan ini mencerminkan efektivitas 

pendekatan pelatihan berbasis praktik dan coaching-mentoring yang tidak hanya 

membekali guru secara teknis, tetapi juga konseptual, melalui keterlibatan aktif dalam 

eksplorasi, praktik, dan refleksi. Guru mampu merancang dan mengimplementasikan 

evaluasi secara lebih sistematis, kreatif, dan kontekstual sesuai kebutuhan kelas, 

sekaligus mengalami pergeseran paradigma dari sekadar pelaksana evaluasi menjadi 

inovator evaluasi pembelajaran. Kegiatan ini juga mendorong pembentukan komunitas 

praktik yang memperkuat kesinambungan peningkatan kompetensi guru, membuktikan 

bahwa strategi pengabdian partisipatif dan berkelanjutan dapat memberikan dampak 

nyata dalam peningkatan mutu pendidikan di daerah perbatasan. 

Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Evaluasi 

Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai 
Rata-rata Skor 

Pre-Test 

Rata-rata Skor 

Post-Test 

Persentase 

Kenaikan 

1 Pemahaman Prinsip Evaluasi 62 84 35% 

2 
Penggunaan Media Evaluasi 

(GoBuya) 
55 88 60% 

3 
Perencanaan Instrumen 

Asesmen Formatif 
58 85 46.5% 

4 
Implementasi dalam Proses 

Pembelajaran 
61 83 36% 

Data dalam tabel menunjukkan bahwa seluruh aspek kompetensi guru mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan implementasi media 

GoBuya, dengan peningkatan paling signifikan terjadi pada aspek penggunaan media 

evaluasi, yakni sebesar 60%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa strategi pelatihan 

yang berfokus pada praktik langsung, didukung oleh pendekatan pendampingan 

personal, terbukti efektif dalam membentuk keterampilan baru secara lebih mendalam 

dan aplikatif. Tidak hanya dari sisi kuantitatif, bukti kualitatif melalui observasi kelas 

memperlihatkan perubahan positif dalam cara guru mengintegrasikan GoBuya ke dalam 

asesmen pembelajaran, baik formatif maupun sumatif. Guru mampu menyesuaikan 

penerapan media ini dengan karakteristik siswa dan konteks lokal yang ada, terutama di 
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wilayah perbatasan yang memiliki tantangan infrastruktur dan keragaman budaya. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika guru diberikan ruang untuk mencoba, dibimbing secara 

intensif, dan diberi kepercayaan untuk bereksperimen, mereka tidak hanya tumbuh 

secara profesional, tetapi juga menjadi lebih percaya diri dalam berinovasi demi kualitas 

pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan. 

Secara konseptual, hasil pengabdian ini sejalan dengan prinsip constructivist learning 

theory, di mana proses belajar dianggap efektif ketika peserta terlibat secara aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan refleksi (Richardson et al., 

2021; Shea et al., 2022). Dalam konteks pelatihan implementasi media GoBuya, guru 

tidak lagi berperan sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan menjadi pelaku 

utama dalam eksplorasi, praktik, dan pemecahan masalah nyata yang mereka hadapi di 

kelas (Pranata & Syamsijulianto, 2024). Proses pendampingan yang menggabungkan 

coaching dan mentoring terbukti mampu memperkuat kemampuan guru dalam 

memahami esensi evaluasi pembelajaran dan menerapkannya secara kontekstual 

dengan dukungan media digital.(Syamsijulianto, 2022) Model pelatihan semacam ini 

sangat relevan diterapkan di daerah 3T, di mana keterbatasan infrastruktur seringkali 

menjadi tantangan utama. Dalam hal ini, penguatan kapasitas guru melalui pendekatan 

kolaboratif tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri dan rasa memiliki terhadap inovasi yang mereka lakukan. Studi terbaru 

oleh Fullan (2020); Gallagher, 2023)menegaskan bahwa perubahan pendidikan yang 

bermakna terjadi ketika guru diberdayakan sebagai agen perubahan melalui pelatihan 

yang berfokus pada pengalaman, hubungan antarmanusia, dan relevansi kontekstual. 

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini tidak hanya efektif 

secara pedagogis, tetapi juga manusiawi, karena menghargai peran guru sebagai 

pembelajar dewasa yang memiliki kapasitas untuk tumbuh dan berinovasi meski dalam 

keterbatasan. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini selaras dengan hasil studi Raja et al., (2022), 

yang menegaskan bahwa pelatihan berbasis pengalaman langsung dan berbantuan 

media digital kontekstual mampu meningkatkan pemahaman konseptual serta 

keterampilan praktis guru dalam merancang instrumen evaluasi yang efektif. Hal ini 

diperkuat oleh pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi keterlibatan aktif guru 

melalui praktik, refleksi, dan adaptasi sesuai konteks lokal. Namun, temuan ini berbeda 
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dengan laporan (Mulyani & Haliza, 2021); (Hartono, 2018), yang mengindikasikan bahwa 

adopsi media digital di daerah 3T seringkali terhambat oleh rendahnya literasi teknologi 

dan keterbatasan infrastruktur sekolah. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan oleh 

strategi pengabdian yang diterapkan dalam kegiatan ini, yaitu dengan mengintegrasikan 

pembentukan community of practice serta pelaksanaan pendampingan intensif jangka 

pendek. Melalui forum ini, guru tidak hanya diberi pelatihan, tetapi juga ruang untuk 

belajar secara kolektif, berbagi pengalaman, dan saling menguatkan dalam menghadapi 

kendala teknologi dan pedagogi. Pendekatan ini membangun iklim belajar yang suportif 

dan relevan secara sosial, sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan diri guru dan 

membuka ruang inovasi meskipun dalam kondisi keterbatasan. Sejalan dengan pendapat 

Hargreaves (2018; Hargreaves & O’Connor (2018), kolaborasi profesional dalam bentuk 

komunitas praktik merupakan kunci keberlanjutan inovasi di sekolah, karena mampu 

menjembatani kesenjangan antara pelatihan dan praktik nyata di lapangan. 

 

Gambar 1. Kegiatan dilaksanakan di SD 06 Merau 

 

Gambar 2. Kegiatan dilaksanakan di MIS Istiqomah Entikong 
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Implikasi dari hasil kegiatan ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu teoretis dan praktis. 

Secara teoretis, kegiatan ini memperkaya khazanah pengembangan model pelatihan guru 

berbasis teknologi dengan pendekatan kontekstual dan kolaboratif (Satria et al., 2024). 

Model ini mendukung gagasan bahwa proses pelatihan guru tidak cukup hanya dengan 

penyampaian materi secara klasikal, melainkan harus melibatkan guru dalam proses 

eksploratif, reflektif, dan partisipatif secara nyata (Syamsijulianto et al., 2024). 

Pengalaman belajar yang otentik dan kontekstual sangat penting dalam membangun 

pemahaman konseptual yang mendalam serta keterampilan praktis yang berkelanjutan. 

Secara praktis, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan 

kapasitas guru di daerah perbatasan, yang selama ini sering mengalami kesenjangan 

akses terhadap sumber belajar dan pelatihan profesional. Media GoBuya terbukti dapat 

menjadi solusi konkret dalam menjawab tantangan tersebut, karena bersifat fleksibel, 

dapat diakses secara daring/luring, serta mampu menyesuaikan dengan kebutuhan guru 

dan peserta didik secara local (Pranata & Syamsijulianto, 2025a, 2025b). Keberhasilan 

guru dalam menggunakan GoBuya sebagai alat evaluasi menunjukkan bahwa teknologi 

pendidikan dapat diterapkan secara efektif asalkan disertai dengan strategi 

pendampingan yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya setempat (Pranata & 

Syamsijulianto, 2024). Lebih jauh, kegiatan ini juga memberikan inspirasi kepada 

pemangku kebijakan di sektor pendidikan untuk mendesain program pelatihan guru 

yang tidak hanya berorientasi pada materi, tetapi juga memberdayakan guru sebagai 

agen perubahan di wilayahnya masing-masing. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

partisipatif, reflektif, dan kontekstual dapat menjadi model strategis dalam 

mengembangkan kapasitas guru, khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses 

teknologi dan pelatihan. Peningkatan kemampuan guru dalam evaluasi pembelajaran 

bukan hanya berdampak pada praktik mengajar, tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih berkualitas, relevan, dan inklusif di 

daerah perbatasan Indonesia. 

 

E. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Pendampingan Implementasi Evaluasi 

Media Pembelajaran GoBuya untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Daerah 
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Perbatasan berhasil memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas guru 

dalam memahami, merancang, dan menerapkan evaluasi pembelajaran berbasis media 

digital secara kontekstual. Melalui strategi pelatihan partisipatif yang menggabungkan 

pendekatan praktik langsung, coaching-mentoring, serta pembentukan community of 

practice, guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mengalami 

transformasi paradigma dalam memaknai evaluasi sebagai proses reflektif dan adaptif. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang dinilai, 

khususnya dalam penggunaan media GoBuya sebagai alat evaluasi yang relevan dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa di wilayah perbatasan. Pendekatan ini terbukti efektif 

dalam menjawab tantangan keterbatasan infrastruktur dan akses pelatihan di daerah 3T, 

sekaligus mendorong guru menjadi agen perubahan yang lebih inovatif, kolaboratif, dan 

mandiri dalam peningkatan kualitas pembelajaran. 
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